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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Industri makanan dan minuman merupakan perusahaan yang 

menghasilkan produk-produk yang akan memenuhi kebutuhan dasar manusia. 

Meskipun dalam keadaan ekonomi yang buruk, produknya tetap dibutuhkan 

masyarakat, mengingat produk makanan dan minuman merupakan kebutuhan 

primer manusia. Sehingga industri ini bisa tetap hidup dan tahan terhadap krisis 

dibandingkan sektor industri lainnya. Dengan kata lain kondisi ekonomi yang 

kurang baik, bahkan buruk sekali pun produk makanan dan minuman tetap 

dibutuhkan masyarakat. 

 Pertumbuhan sektor makanan dan minuman tentu saja akan menarik minat 

investor dikarenakan supply makanan dan minuman bersifat tetap sedangkan 

demand akan selalu bertambah besar seiring dengan pertambahan jumlah 

penduduk serta bertambahnya kebutuhan manusia akan makan dan minum.  

 Meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap produk makanan dan 

minuman akan mempengaruhi pendapatan dan laba perusahaan. Hal ini juga 

menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnya di pasar modal. 

 Pasar modal merupakan lembaga perantara antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang sedang membutuhkan dana, dan sebagai 

lembaga yang mendorong terciptanya alokasi yang efesien. Dengan demikian, 

pasar modal juga dapat diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan sekuritas 

yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham dan obligasi 
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(Tandelilin, 2010:26). Instrumen pasar modal yang sangat sering diperdagangkan 

adalah saham.  

 
(Sumber: BEI 2018, data diolah) 

Gambar 1.1. Perkembangan Harga Saham Makanan dan Minuman  

 

 Dapat kita lihat pada Gambar 1.1. pertumbuhan harga saham makanan dan 

minuman selama tahun 4 tahun (2014-2017) mengalami kenaikan dan penurunan 

yang cukup signifikan. Seperti pada PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk (MLBI) 

pada tahun 2014 harga saham sebesar Rp 11.950 dan pada tahun 2015 mengalami 

penurunan menjadi Rp 8.200, kemudian di tahun 2016 mengalami peningkatan 

menjadi Rp 11.750 dan terus meningkat menjadi Rp 13.675 di tahun 2017. 

 Perubahan Harga Saham yang terjadi, dapat dilihat dari kondisi ekonomi 

makro dan kinerja pada perushaannya. Seperti yang dikatakan Rizkyanto dan 

Soebari (2015), beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh investor sebelum 

menanamkan modalnya diantaranya yaitu, melakukan analisis terhadap berbagai 

variabel ekonomi dan pasar modal, selanjutnya melakukan analisis terhadap jenis-

jenis perusahaan mana saja yang paling menguntungkan.  
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 Cara yang digunakan untuk menilai saham ada dua, yaitu dengan analisis 

fudamental dan analisis teknikal (Husnan, 2010). Analisis teknikal adalah teknik 

untuk memprediksi arah pergerakan harga saham dan indikator pasar saham 

lainnya berdasarkan pada data pasar historis seperti informasi harga dan volume 

(Tandelilin, 2010), sedangkan analisis fudamental dalam melakukan analisis 

penelitian saham dengan menggunakan estimasi dari nilai-nilai faktor fudamental 

yang dapat mempengaruhi harga saham dimasa depan (Husnan, 2010). 

 Rizkyanto dan Soebari (2015) menyatakan agar investor tertarik, maka 

perusahaan harus mampu menunjukan kinerjanya yang optimal dengan 

menggunakan laporan keuangan, agar dapat mengukur kinerja dan meramalkan 

prospek perusahaan dengan menggunakan harga saham dengan faktor 

fudamentalperusahaan yang terlihat dalam laporan keuangan yang dapat diukur 

dengan menggunakan rasio keuangan. 

 Rasio keuangan yang dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

harga saham oleh investor antara lain rasio likuiditas (dalam penelitian ini 

menggunakan current ratio), rasio profitabilitas (dalam penelitian ini 

menggunakan retrun on equity), rasio solvabilitas (dalam penelitian ini 

menggunakan debt to equity ratio), rasio pasar (dalam penelitian ini menggunakan 

earning per share), dan rasio aktivitas (dalam penelitian ini menggunakan total 

assets trunover). 

 Nurmala (2006) mengayatakan, kebijakan dividen sangat penting karena 

mempengaruhi kesempatan investasi perushaan, harga saham, struktur finansial, 

arus pendanaan dan posisi likuiditas. Dalam penelitian ini untuk meramalkan 

prospek kebijakan dividen menggunakan dividen payout ratio. 
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 Selaian faktor internal perusahaan juga harus memperhatikan faktor 

eksternal yang terdiri dari inflasi, nilai tukar, SBI dan suku bunga. Faktor 

eksternal yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi. Karena hampir 

semua negara dan perusahaan mengahadapi masalah inflasi di dalam 

perekonomian. Inflasi itu sendiri adalah kenaikan harga barang secara menyeluruh. 

Seperti pada Gambar 1.1. pada tahun 2015 hampir semua perushaan mengalami 

penurunan, hal tersebut disebabkan karena terjadinya inflasi di tahun tersebut 

sebesar 3,35% (BPS, 2018). 

 Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

seperti Rani dan Nyi Nyoman (2015), Mariana (2016), dan Ali & Imam (2016) 

terdapat pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham begitu pula 

penelitiaan yang dilakukan oleh  Istanti (2013), serta Pranata dan Ratnawati 

(2013) yang telah menunjukan adanya Pengaruh Kebijakan Divide Terhadap 

Harga saham meskipun pengaruhnya sangat kecil, serta penelitin yang dilakukan 

oleh Hanryono et al (2017), Mardiyanti dan Ayi(2013), serta Suyatna & 

Mohammad Rafky (2015) menyatakan adanya pengaruh positif namun tidak 

signifikan pada Inflasi terhadap Harga Saham. 

 Dalam pandangan islam sebagai seorang muslim kita ditekankan 

pentingnya menabung untuk menghadapi masa sulit nantinya. Salah satu cara 

untuk menghadapi masa sulit yang akan datang dengan melakukan investasi. 

Investasi yang memiliki keuntungan yang tinggi salah satunya pada saham, 

namun pada masa Rasulullah SAW dan para sahabat, instrument saham (syirkah) 

belum ada, yang dikenal pada masa tersebut hanyalah perdagangan biasa seperti 

layaknya yang terjadi pada pasar biasa, dengan seiring berkembangnya jaman dan 
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fatwa maka dalam islam saham syariah adalah bukti kepemilikan atau suatu 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai mana tercantum dalam DSN-MUI, 

NO: 40/DSN-MUI/X/2003. 

Sebagaimana kita telah diajarkan ribuan tahun lalu untuk berhemat dan 

menyimpan hasil panen agar dapat menghadapi masa sulit yang akan datang 

seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Yusuf ayat 47 yang berbunyi: 

ا تأَكُْلوُنَ   قاَلَ تزَْرَعُونَ سَبْعَ سِنيِنَ دَأبَاً فَمَا حَصَدْتمُْ فذَرَُوهُ فيِ سُنْبلُِهِ إِلَّا قلَِيلًً مِما

Artinya: Dia (Yusuf) berkata “ Kamu bercocok tanam tujuh tahun sebagaimana 

biasa, maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan ditangkainya, kecuali 

sedikit untuk kamu makan.” (QS. Yusuf [12]: 47) 

 

 Ayat diatas mengisyarat untuk berhemat dan cara menyimpan yang baik 

untuk menghadapi masa sulit yang akan datang. Sehingga bila datang masa sulit, 

seperti bila terjadinya inflasi kita dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

 Bermuamalah dalam syirkah perlu adanya kesepakatan untuk melakukan 

kerjasama usaha, dengan ketentuan masing-masing pihak memberikan kontribusi 

keahliannya dan adanya pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Pembagain 

sesuai kesepakatan dalam manajemen keuangan dapat tercermin dalam kebijakan 

dividen. 

 Dalam bermuamalah juga perlunya melakukan pencatatan, baik yang 

secara tunai maupun secara kredit. Pencatatan dalam bermualmalah dalam 

manajemen keuangan dilakukan pada laporan keuangan, dimana dalam laporan 

keuangan tercermin kinerja keuangan perusahaan. 

  Berhubung dengan latar belang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Kinerja Keuangan, Kebijakan Dividen dan Inflasi Terhadap Harga 
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Saham Serta Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam (studi pada sektor 

makanan dan minuman di BEI tahun 2013-2017).” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan adanya 

faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham, dimana pada variabel penelitian 

(current ratio, return on equity, debt to equity ratio, earning per share, total 

assets trunover, dividen payout ratio, dan inflasi) terus mengalami perubahan nilai 

dan ini akan berpengaruh terhadap naik turunnya harga saham selama masa 

penelitian, maka diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana current ratio berpengaruh terhadap harga saham perushaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI ? 

2. Bagaimana return on equity berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di BEI ? 

3. Bagaimana debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham perushaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 

4. Bagaimana earning per share berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di BEI? 

5. Bagaimana total assets trunover berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di BEI ? 

6. Bagaimana dividen payout ratio berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di BEI? 

7. Bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di BEI ? 
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8. Bagaimana current ratio, return on equity, debt to equity ratio, earning per 

share, total assets trunover, dividen payout ratio, dan inflasi secara bersama 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdafatar di BEI ? 

9. Bagaimana pandangan islam terhadap kinerja keuangan, kebijakan dividen  

inflasi dan harga saham ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh current ratio terhadap harga saham 

perushaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh return on equity terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di 

BEI. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh debt to equity ratio terhadap harga 

saham perushaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh earning per share terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdafatar di BEI. 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh total assets trunover terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdafatar di BEI. 



8 
 

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dividen payout ratio terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdafatar di BEI. 

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inflasi terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdafatar di 

BEI. 

8. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh current ratio, return on equity, debt to 

equity ratio, earning per share, total assets trunover, dividen payout ratio, dan 

inflasi secara bersama terhadap harga saham perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdafatar di BEI. 

9. Untuk mengetahui bagaimana pandangan islam terhadap kinerja keuangan, 

kebijakan dividen, inflasi dan harga saham. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian yang dilakukan, penulis berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi investor, pengambilan keputusan, peneliti selanjutnya, dan 

pembaca dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, terutama 

investor. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi saham di pasar modal. 

2. Bagi para pengambil keputusan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

dasar-dasar penelitian dan dasar-dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dimasa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar penelusuran 

penelitian, terutama yang berhubungan dengan Current Ratio, Retrun on 
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Equity, Debt to Equity Ratio,Earning per Share, Total Assets Trunover, dan 

Dividen Payout Ratio  yang dikaitkan dengan Harga Saham. 

4. Bagi pembaca, penelitian ini diharpkan memberikan bukti empiris mengenai 

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi Harga Saham.   


